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Abstrak- Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penguasaan soft skills dengan employability mahasiswa 

Universitas Jambi di era digital. Di tengah pesatnya perkembangan teknologi, lulusan perguruan tinggi dituntut untuk tidak hanya 

memiliki kompetensi teknis tetapi juga soft skills agar mampu bersaing di pasar kerja yang semakin kompetitif. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelasional. Populasi penelitian adalah mahasiswa Universitas 

Jambi yang telah menempuh minimal semester 6, sedangkan sampel penelitian sebanyak 100 mahasiswa yang dipilih melalui 

teknik proportionate stratified random sampling. Data dikumpulkan melalui instrumen kuesioner berskala Likert yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya, lalu dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan 

software SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan soft skills mahasiswa berada pada kategori tinggi dengan 

skor rata-rata 4,12, dan tingkat employability juga tinggi dengan skor rata-rata 4,05. Hasil analisis korelasi menunjukkan adanya 

hubungan positif yang kuat dan signifikan antara soft skills dan employability (nilai korelasi r=0,672; p=0,000<0,05). Indikator 

soft skills yang paling menonjol adalah kemampuan adaptasi dan komunikasi, sedangkan indikator employability tertinggi adalah 

kesiapan kerja digital. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penguasaan soft skills memiliki peran yang signifikan dalam 

meningkatkan employability mahasiswa Universitas Jambi di era digital. Oleh karena itu, Universitas Jambi perlu terus 

mengintegrasikan pengembangan soft skills ke dalam berbagai program akademik maupun non-akademik guna menghasilkan 

lulusan yang kompetitif dan adaptif terhadap tuntutan pasar kerja masa depan. 

Kata Kunci: Keterampilan interpersonal, Kesiapan kerja, Era Digital, Mahasiswa. 

Abstract- This study aims to determine the relationship between mastery of soft skills and the employability of Jambi University 

students in the digital era. During rapid technological development, college graduates are required to have not only  technical 

competence but also soft skills to be able to compete in an increasingly competitive job market. This study uses a quantitative 

method with a descriptive correlational approach. The study population was Jambi University students who had taken at least 

semester 6, while the research sample was 100 students selected through a proportionate stratified random sampling technique. The 

data were collected through a Likert-scale questionnaire instrument that had been tested for validity and reliability, then analyzed 

using descriptive statistics and Pearson Product Moment correlation with the help of SPSS software version 25. The results showed 

that students' mastery of soft skills was in the high category with an average score of 4.12, and the level of employability was also 

high with an average score of 4.05. The correlation analysis results showed a strong and significant positive relationship between 

soft skills and employability (correlation value r=0.672; p=0.000<0.05). The most prominent soft skills indicators are adaptability 

and communication, while the highest employability indicator is digital work readiness. This study concludes that mastery of soft 

skills has a significant role in increasing the employability of Jambi University students in the digital era. Therefore, Jambi 

University needs to continue integrating soft skills development into various academic and non-academic programs to produce 

graduates who are competitive and adaptive to the demands of the future job market. 

Keywords: soft skills, employability, digitally competent, university students 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan digitalisasi yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam dunia kerja. Revolusi 

Industri 4.0 dan kini peralihan menuju era Society 5.0 semakin menuntut para pekerja untuk memiliki keterampilan 

yang lebih kompleks [1]. Tidak hanya penguasaan teknologi dan hard skills yang menjadi prioritas, tetapi juga soft 

skills seperti komunikasi, kepemimpinan, adaptabilitas, pemecahan masalah, dan kerja sama tim yang menjadi faktor 

krusial dalam dunia kerja modern [2]. 

Dalam beberapa tahun terakhir, muncul permasalahan nyata terkait kesiapan lulusan Universitas dalam 

menghadapi dunia kerja. Menurut laporan World Economic Forum (2023), sekitar 50% pekerjaan di dunia akan 

berubah secara signifikan akibat otomatisasi dan kecerdasan buatan (AI) [3]. Hal ini menandakan bahwa mahasiswa 
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harus memiliki keterampilan yang dapat beradaptasi dengan perubahan yang cepat dan tidak hanya bergantung pada 

kemampuan teknis. Namun, data dari survei LinkedIn Learning (2023) menunjukkan bahwa lebih dari 60% 

perusahaan merasa lulusan baru kurang memiliki soft skills yang diperlukan dalam lingkungan kerja modern [4]. 

Generasi Z, yang saat ini mendominasi bangku perkuliahan dan mulai memasuki dunia kerja, menghadapi 

tantangan tersendiri dalam hal employability [5]. Kesenjangan komunikasi antara Gen Z dengan generasi sebelumnya 

di tempat kerja menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan mereka dalam dunia kerja [6]. Selain 

itu, Gen Z juga menghadapi tekanan yang lebih besar dalam dunia kerja yang semakin kompetitif [7]. Ekspektasi 

terhadap mereka untuk menjadi pekerja yang kreatif, inovatif, dan mandiri semakin tinggi, sementara banyak dari 

mereka merasa kurang mendapatkan pembekalan soft skills yang memadai di bangku perkuliahan [8]. Sikap 

independen dan preferensi terhadap fleksibilitas kerja yang tinggi juga terkadang bertentangan dengan budaya kerja 

yang lebih tradisional, sehingga mereka mengalami kesulitan dalam beradaptasi [9]. 

Permasalahan lain yang dihadapi oleh generasi ini adalah rendahnya tingkat loyalitas terhadap perusahaan 

Menurut survei [10].1Lebih dari 60% pekerja Gen Z mempertimbangkan untuk berpindah pekerjaan dalam dua tahun 

pertama mereka bekerja [11]. Salah satu penyebab utama dari fenomena ini adalah kurangnya keterampilan dalam 

menghadapi tekanan kerja, manajemen konflik, serta kurangnya pengembangan soft skills yang membantu mereka 

beradaptasi dengan lingkungan kerja yang dinamis [12]. 

Universitas memiliki peran strategis dalam membekali mahasiswa dengan keterampilan yang sesuai dengan 

kebutuhan industri [13]. Program pengembangan diri, kegiatan ekstrakurikuler, magang, serta pelatihan 

kepemimpinan perlu diperkuat agar mahasiswa memiliki pengalaman praktis dalam mengasah soft skills mereka [14]. 

Selain itu, integrasi teknologi dalam proses pembelajaran dapat membantu mahasiswa untuk lebih siap menghadapi 

era digital yang terus berkembang [15]. 

Namun demikian, meskipun banyak penelitian sebelumnya telah mengkaji pentingnya soft skills terhadap 

employability, sebagian besar fokus penelitian tersebut masih bersifat umum dan belum secara spesifik membahas 

bagaimana karakteristik Generasi Z — dengan kecenderungan digitalisasi dan pergeseran nilai kerja mereka — 

mempengaruhi kebutuhan akan pengembangan soft skills yang lebih adaptif [16]. Selain itu, pendekatan strategis 

universitas dalam menanamkan soft skills pada mahasiswa Gen Z di era pasca-pandemi, di mana metode pembelajaran 

banyak beralih ke sistem daring, masih belum banyak diteliti secara mendalam[17]. 

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam dua hal utama: 

1. Menganalisis secara khusus kebutuhan pengembangan soft skills pada mahasiswa Generasi Z di era digital, 

dengan memperhatikan perubahan pola interaksi sosial dan ekspektasi dunia kerja kontemporer. 

2. Mengusulkan strategi pengembangan soft skills berbasis kontekstualisasi era Society 5.0 dan karakteristik Gen 

Z, untuk meningkatkan employability lulusan secara lebih efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran soft skills dalam meningkatkan employability mahasiswa, serta 

bagaimana universitas dapat mengembangkan strategi yang efektif untuk menanamkan keterampilan ini kepada para 

mahasiswa. Dengan memahami pentingnya soft skills dan strategi pengembangannya, diharapkan lulusan Universitas 

mampu bersaing di dunia kerja yang semakin kompetitif dan dinamis di era digital ini. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penguasaan soft skills dengan employability 

mahasiswa Universitas Jambi di era digital. Populasi dalam penelitian adalah mahasiswa aktif Universitas Jambi 

minimal semester 6 yang sedang bersiap menghadapi dunia kerja, sedangkan penentuan sampel dilakukan dengan 

teknik proportionate stratified random sampling berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%. Data 

dikumpulkan melalui instrumen kuesioner dengan skala Likert yang mencakup indikator soft skills seperti 

kemampuan komunikasi, kerjasama tim, kreativitas dan inovasi, adaptasi, serta pemecahan masalah, dan indikator 

employability meliputi kesiapan kerja digital, daya saing kerja, kompetensi digital, serta kemampuan mengikuti 

perkembangan teknologi. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Jambi yang sedang menempuh 

minimal semester 6 dari fakultas keguruan dan ilmu pendidikan [18]. Peneliti mengambil sampel sebanyak 100 

mahasiswa dengan menggunakan teknik proportionate stratified random sampling, yang secara proporsional 

didistribusikan ke dalam setiap program studi agar hasil penelitian mampu mewakili keseluruhan populasi dengan 
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baik. Sampel sebanyak 100 mahasiswa ini dianggap representatif untuk mengukur secara kuantitatif hubungan antara 

penguasaan soft skills dengan employability mahasiswa di era digital [19]. 

Prosedur penelitian ini dimulai dengan studi pendahuluan berupa kajian teori dan konsep yang relevan tentang 

soft skills dan employability mahasiswa di era digital. Selanjutnya, peneliti menentukan populasi yaitu mahasiswa 

aktif Universitas Jambi minimal semester 6, kemudian mengambil sampel sebanyak 100 mahasiswa melalui teknik 

proportionate stratified random sampling yang mewakili tiap program studi secara proporsional. Setelah itu, instrumen 

penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert (1-5) disusun berdasarkan indikator soft skills dan employability, lalu 

diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum disebarkan kepada responden. Kuesioner kemudian didistribusikan secara 

daring maupun luring kepada mahasiswa terpilih, dan data yang terkumpul diolah menggunakan software SPSS untuk 

dianalisis melalui statistik deskriptif serta analisis korelasi Pearson Product Moment. Selanjutnya hasil analisis 

diinterpretasikan untuk menjawab rumusan masalah penelitian, yang akhirnya menjadi dasar penyusunan kesimpulan 

serta rekomendasi penelitian. 

 

Gambar 1. Tahapan penelitian  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Hasil Penelitian Secara Kuantitatif 

1.  Tingkat Penguasaan Soft Skills Mahasiswa Universitas Jambi 

Berdasarkan analisis data kuantitatif yang diperoleh melalui kuesioner dengan skala Likert (1–5), diketahui 

bahwa mahasiswa Universitas Jambi secara umum memiliki tingkat penguasaan soft skills yang relatif tinggi, dengan 

nilai rata-rata sebesar 4,12. 
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a) Kemampuan adaptasi memperoleh skor tertinggi sebesar 4,25, yang menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan cepat terhadap perubahan lingkungan, baik 

dalam konteks akademik maupun profesional. 

b) Kemampuan kerjasama tim juga menonjol, dengan nilai rata-rata sebesar 4,20, mencerminkan tingginya 

kemampuan mahasiswa dalam bekerja kolaboratif dan menjalin komunikasi yang efektif dalam tim. 

c) Kemampuan komunikasi interpersonal, kepemimpinan, dan manajemen waktu berada pada rentang nilai 

antara 4,10 hingga 4,15, yang juga menunjukkan tingkat penguasaan yang tinggi. 

d) Di sisi lain, aspek kreativitas dan inovasi memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,95, yang meskipun masih 

tergolong tinggi, namun merupakan skor terendah di antara dimensi soft skills lainnya. Hal ini 

mengindikasikan perlunya intervensi pengembangan program yang dapat memicu daya cipta dan ide-ide 

baru dari mahasiswa. 

2.  Tingkat Employability Mahasiswa 

Dalam aspek employability, yang mencerminkan kesiapan mahasiswa untuk memasuki dan bersaing di dunia 

kerja, diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,05. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Jambi telah memiliki 

kemampuan dan sikap kerja yang baik. 

Detail dari aspek employability sebagai berikut: 

a) Kesiapan kerja digital mendapat nilai tertinggi yaitu 4,18, yang menunjukkan mahasiswa sudah cukup 

familiar dan siap bekerja dalam lingkungan yang berbasis teknologi digital. 

b) Kompetensi digital, yang meliputi penguasaan perangkat lunak, keterampilan teknologi informasi, serta 

pemanfaatan platform digital, memiliki skor 4,10. 

c) Daya saing kerja, yang mencakup kemampuan menonjolkan keunggulan kompetitif dalam seleksi kerja, 

berada pada nilai 4,02. 

d) Kemampuan mengikuti perkembangan teknologi terbaru, memiliki skor 3,90, menunjukkan bahwa 

meskipun mahasiswa cukup terpapar pada isu teknologi, masih terdapat ruang untuk peningkatan kesadaran 

dan pembaruan pengetahuan teknologi mutakhir. 

3.  Analisis Hubungan Soft Skills dan Employability 

Untuk mengetahui hubungan antara penguasaan soft skills dan tingkat employability mahasiswa, dilakukan uji 

korelasi Pearson Product Moment menggunakan bantuan software SPSS. 

a) Diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,672, yang menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan positif 

antara kedua variabel. 

b) Nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), mengindikasikan bahwa hubungan tersebut signifikan secara 

statistik 

. 

Tabel 1: Tingkat Penguasaan Soft Skills 

No Aspek Soft Skills 
Skor 

(1-5) 
Kategori Interpretasi 

1 
Kemampuan 

Adaptasi 
4.25 

Sangat 

Baik 

Mahasiswa sangat fleksibel menghadapi 

perubahan lingkungan. 

2 Kerjasama Tim 4.20 
Sangat 

Baik 
Kolaborasi dan komunikasi tim berjalan efektif. 

3 
Komunikasi 

Interpersonal 
4.15 

Sangat 

Baik 

Kemampuan berbicara dan mendengar secara 

aktif sudah baik. 

4 Kepemimpinan 4.12 
Sangat 

Baik 

Potensi memimpin terlihat, tetapi perlu 

pengalaman lebih. 

5 Manajemen Waktu 4.10 Baik 
Sudah terorganisir, namun bisa ditingkatkan 

dengan tools produktivitas. 

6 Kreativitas & Inovasi 3.95 Baik 
Perlu perhatian: Kurangnya praktik berpikir 

out-of-the-box. 
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Tabel 2: Tingkat Employability 

No Aspek Employability 
Skor 

(1-5) 
Kategori Interpretasi 

1 
Kesiapan Kerja 

Digital 
4.18 

Sangat 

Baik 

Mahasiswa familiar dengan tools digital (Zoom, 

Google Workspace, dll.). 

2 Kompetensi Digital 4.10 
Sangat 

Baik 

Penguasaan software dasar baik, tetapi perlu 

pelatihan lanjutan (AI/Data). 

3 Daya Saing Kerja 4.02 Baik 
Masih kurang percaya diri dalam bersaing di 

pasar kerja. 

4 
Adaptasi Teknologi 

Terbaru 
3.90 Baik 

Tantangan utama: Kurang update teknologi 

mutakhir (AI, IoT, dll.) 

 

 
Gambar 3. Penguasaan soft skill 

 

 
Gambar 4. Aspek Tingkat Employability 
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Gambar 5. Penyebaran kuesioner 

 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, ditemukan bahwa penguasaan soft skills memegang peranan penting 

dalam meningkatkan employability mahasiswa di Universitas Jambi dalam menghadapi tantangan era digital. 

Menyatakan bahwa soft skills seperti komunikasi efektif, kerjasama tim, adaptasi, kreativitas, dan pemecahan masalah 

merupakan kunci utama dalam meningkatkan daya saing lulusan dalam dunia kerja modern yang sarat dengan 

perubahan teknologi [19]. 

Kemampuan adaptasi yang tinggi di kalangan mahasiswa Universitas Jambi merupakan respons positif 

terhadap tuntutan dunia kerja yang dinamis, yang menekankan pentingnya kemampuan adaptasi sebagai salah satu 

kompetensi emosional yang mendukung kesuksulan karir [20]. Demikian pula dengan kemampuan kerjasama tim 

yang tinggi, bahwa teamwork merupakan komponen penting dalam kesuksesan organisasi modern yang semakin 

kolaboratif [21]. 

Namun demikian, hasil yang menunjukkan kreativitas dan inovasi mendapatkan skor relatif rendah dibanding 

indikator lain menegaskan perlunya perhatian lebih serius dari pihak kampus [22]. kreativitas merupakan keterampilan 

inti yang harus terus ditingkatkan untuk merespons cepatnya perubahan dalam dunia digital [23]. 

Selanjutnya, dari aspek employability, kesiapan kerja digital yang tinggi merefleksikan bahwa mahasiswa telah 

menyadari pentingnya kemampuan berbasis digital sesuai tuntutan industri 4.0. mahasiswa yang memiliki 

keterampilan digital memiliki peluang lebih besar untuk sukses dalam persaingan pasar kerja masa depan [24]. 

Secara keseluruhan, hasil temuan dalam penelitian ini memberikan gambaran bahwa pengembangan soft skills 

harus secara serius diperhatikan oleh Universitas Jambi dalam berbagai program akademik maupun non-akademik. 

Melalui pelatihan, seminar, workshop, dan metode pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif, Universitas Jambi 

mampu terus meningkatkan soft skills mahasiswanya, sehingga secara signifikan memperkuat employability 

mahasiswa dalam menghadapi era digital yang penuh tantangan. 

1.  Penguasaan Soft Skills Mahasiswa Universitas Jambi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Jambi memiliki penguasaan soft skills yang relatif 

tinggi dengan skor rata-rata 4,12. Capaian ini menandakan bahwa upaya pengembangan karakter dan keterampilan 

non-akademik di lingkungan kampus telah berjalan secara efektif.Tingginya skor pada aspek kemampuan adaptasi 

(4,25) mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki fleksibilitas tinggi dalam menghadapi berbagai perubahan, baik 

dalam hal teknologi, sistem pembelajaran, maupun dinamika sosial. Kemampuan ini sangat penting dalam era disrupsi 

seperti sekarang, di mana lingkungan kerja berubah dengan cepat. 

Selanjutnya, kemampuan kerjasama tim (4,20) menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung mampu 

berkolaborasi secara produktif, berbagi tanggung jawab, dan menyelesaikan tugas kelompok secara efektif. 

Kemampuan ini menjadi nilai tambah dalam konteks kerja kolaboratif di industri saat ini. 
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Adapun aspek komunikasi interpersonal, kepemimpinan, dan manajemen waktu, meskipun tidak menjadi skor 

tertinggi, namun tetap menunjukkan capaian baik (antara 4,10–4,15). Ini menegaskan bahwa mahasiswa memiliki 

keterampilan dasar yang mendukung efektivitas kerja dan interaksi sosial. Namun, perhatian khusus perlu diberikan 

pada kreativitas dan inovasi yang memperoleh skor paling rendah (3,95). Meskipun masih tergolong tinggi, hal ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa cenderung kurang terdorong untuk berpikir out-of-the-box atau menghadirkan 

solusi baru dalam pembelajaran atau tantangan yang dihadapi. Rendahnya capaian ini bisa disebabkan oleh 

pembelajaran yang lebih berfokus pada hafalan atau prosedural, serta minimnya proyek-proyek inovatif yang 

melibatkan mahasiswa dalam problem solving nyata. 

2.  Tingkat Employability Mahasiswa 

Dengan skor rata-rata 4,05, employability mahasiswa Universitas Jambi dapat dikategorikan tinggi. Capaian 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kesiapan yang baik untuk memasuki pasar kerja, khususnya dalam era 

transformasi digital. 

Kesiapan kerja digital (4,18) dan kompetensi digital (4,10) menjadi dua aspek tertinggi yang menunjukkan 

mahasiswa memiliki bekal keterampilan teknologi yang cukup, mulai dari penguasaan perangkat lunak, pemanfaatan 

internet, hingga kemampuan menggunakan platform digital dalam pekerjaan atau pembelajaran. Ini menjadi indikator 

positif dalam mendukung adaptasi mereka terhadap kebutuhan industri 4.0 dan society 5.0. 

Sementara itu, daya saing kerja (4,02) memperlihatkan bahwa mahasiswa memiliki rasa percaya diri dan 

kesadaran akan keunggulan yang bisa ditawarkan dalam seleksi kerja. Akan tetapi, pada aspek kemampuan mengikuti 

perkembangan teknologi (3,90), terlihat bahwa mahasiswa masih relatif pasif dalam memperbarui pengetahuan 

mereka terhadap tren teknologi terbaru. Hal ini menandakan pentingnya penguatan literasi digital secara berkelanjutan 

melalui pelatihan, seminar, atau pembelajaran berbasis proyek teknologi. 

3.  Hubungan antara Soft Skills dan Employability 

Uji korelasi Pearson Product Moment menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,672 dengan nilai signifikansi 

0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan signifikan secara statistik antara 

tingkat penguasaan soft skills dengan tingkat employability mahasiswa. 

Dengan kata lain, semakin tinggi penguasaan mahasiswa terhadap soft skills—seperti adaptasi, kerjasama, 

komunikasi, dan kepemimpinan—maka semakin besar pula peluang mereka untuk memiliki kesiapan kerja yang 

unggul dan berdaya saing tinggi. Temuan ini mendukung berbagai literatur yang menyatakan bahwa soft skills 

merupakan pilar utama dalam meningkatkan employability, terutama di era digital yang membutuhkan kemampuan 

kerja lintas disiplin, kolaboratif, dan responsif terhadap perubahan. 

 

Implikasi 

a) Bagi Institusi Pendidikan: Diperlukan program pengembangan soft skills berbasis pengalaman langsung, 

seperti kegiatan organisasi, magang, dan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). 

b) Bagi Mahasiswa: Diperlukan inisiatif aktif untuk mengembangkan kreativitas dan inovasi melalui 

pelatihan, kompetisi ide, maupun kolaborasi lintas jurusan. 

c) Bagi Dunia Kerja: Hasil ini dapat menjadi acuan dalam merekrut lulusan berdasarkan kombinasi antara 

keterampilan teknis dan non-teknis 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa Universitas Jambi memiliki tingkat penguasaan soft skills yang tinggi dengan 

skor rata-rata 4,12, terutama pada aspek adaptasi (4,25) dan kerja sama tim (4,20), meskipun kreativitas dan inovasi 

masih perlu ditingkatkan (3,95). Tingkat employability mereka juga tergolong tinggi dengan rata-rata skor 4,05, 

didukung oleh kesiapan kerja digital (4,18) dan kompetensi digital (4,10), meski kemampuan mengikuti 

perkembangan teknologi (3,90) masih perlu penguatan. Analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan yang kuat 

dan signifikan antara soft skills dan employability (r = 0,672; p < 0,05), yang menegaskan pentingnya soft skills dalam 

meningkatkan daya saing di dunia kerja. Implikasi dari temuan ini mengarahkan institusi pendidikan untuk 

memperkuat program pengembangan soft skills berbasis pengalaman, mendorong mahasiswa untuk aktif berinovasi, 

serta mendorong dunia kerja untuk mempertimbangkan kombinasi keterampilan teknis dan non-teknis dalam proses 

rekrutmen. 
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Berdasarkan temuan tersebut, Universitas Jambi direkomendasikan untuk terus meningkatkan program-program 

pengembangan soft skills mahasiswa, baik melalui pelatihan, workshop, seminar, maupun metode pembelajaran 

interaktif dan berbasis kolaborasi. Dengan memperkuat soft skills secara konsisten, mahasiswa Universitas Jambi 

diharapkan dapat semakin kompeten dan memiliki daya saing yang tinggi di pasar kerja digital yang semakin 

kompetitif. 
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